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Abstrak 
Komoditas hortikultura khususnya sayuran semusim merupakan sumber utama pencaharian petani di 
UPT Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru.  Komoditas bayam, kangkung dan sawi merupaka 
tiga komoditas sayuran yang mayoritas diusahakan karena berumur relatif pendek sehingga dapat 
cepat menghasilkan, dapat diusahakan dengan mudah dengan teknologi sederhana, dan hasil produksi 
dapat cepat terserap pasar. Penelitian dilakukan untuk menganalisis tingkat pendapatan usahatani 
tanaman hortikultura dengan menggunakan analisis pendapatan dan Return On Investment (ROI) 
untuk melihat persentase kemampuan dari setiap pengeluaran yang dicurahkan pada masing-masing 
usahatani untuk menghasilkan keuntungan.  Data primer didapatkan dari wawancara langsung kepada 
60 petani yang mengusahakan tanaman bayam, kangkung dan sawi yang tergabung tergabung dalam 
kelompok tani, ditambahkan data sekunder dari instansi terkait.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
usahatani sayuran sawi merupakan jenis usahatani yang memiliki kemampuan untuk memberikan 
keuntungan bersih yang paling besar dari setiap nilai produksi yang dicurahkan, kemudian secara 
berturut-turut diikuti usahatani bayam dan kangkung dengan nilai ROI 64,07%, 54,96%  dan 
45,38%. 
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Pendahuluan 
Sub-sektor hortikultura telah memberikan sumbangan yang berarti bagi sektor pertanian 
maupun perekonomian nasional yang dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB), 
jumlah rumah tangga yang mengandalkan sumber pendapatan dari sub sektor hortikultura, 
penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat (Direktorat Jenderal 
Hortikultura 2012). Produk hortikultura yang meliputi tanaman sayuran, tanaman buah-
buahan, tanaman obat, dan tanaman hias mempunyai kontribusi yang besar terhadap manusia 
dan lingkungan. Dari ketiga jenis produk hortikultura, sayuran memiliki manfaat yang besar 
bagi kehidupan manusia diantaranya sebagai sumber pangan dan gizi, pendapatan keluarga, 
dan pendapatan negara. (Ashari, 1995). 
Tanaman sayuran merupakan jenis komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
berperan penting dalam pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga petani. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan beberapa fenomena diantaranya adalah tanaman sayur-sayuran berumur 
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relatif pendek sehingga dapat cepat menghasilkan, dapat diusahakan dengan mudah hanya 
menggunakan teknologi sederhana, dan hasil produksi sayur-sayuran dapat cepat terserap 
pasar karena merupakan salah satu komponen susunan menu keluarga yang tidak dapat 
ditinggalkan. Itulah sebabnya para petani di perdesaan lebih terdorong dalam menjatuhkan 
pilihan mengusahakan tanaman sayuran sebagai strategi untuk dapat bertahan hidup. Pardede 
(2013) menyatakan bahwa keuntungan bertanam hortikultura diantaranya pendapatan setiap 
satuan luas lahan bisa mencapai 120 kali bertanam padi. Kondisi di Indonesia, padi dengan 
luas panen 13.4 juta hektar memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 2.5 persen, 
sedangkan hortikultura dengan luas  panen 1.8 juta hektar memberikan kontribusi terhadap 
PDB sebesar 1.5 persen. 
Demikian halnya di Sulawesi Tengah, sub sektor tanaman hortikultura berperan 
dalam kontribusi terhadap PDB dan penyediaan gizi masyarakat. Luas panen tiga sayuran 
tersebut di Sulawesi Tengah berfluktuasi tiap tahunnya, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.  
 
   
  Gambar 1.  Luas Panen Tanaman Bayam, kangkung dan Sawi di Provinsi Sulawesi Tengah, 2012 – 2016 
 
UPT Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi merupakan salah salah 
satu pemasok produk hortikultura khususnya sayuran bayam, kangkung dan sawi di Sulawesi 
Tengah.  Produk sayuran tersebut dipasarkan tidak hanya di Kabupaten Sigi, namun hingga 
ke Kota Palu, Kabupaten Sigi dan Provinsi Kalimantan Timur.   Adapun luas panen tanaman 
bayam di Kabupaten Sigi tahun 2016 adalah 39 Ha,  tanaman kangkung 100 Ha, dan sawi 
133 Ha. 
Petani tanaman hortikultura di UPT Bulupountu Jaya telah mengusahakan berbagai 
jenis kooditas sayuran hortikultura sejak tahun 1998 (Penyuluh Lapangan, 2017) meliputi 
bayam, kangkung, sawi, tomat, cabai, bawang merah, bawang mgoreng lokal Lembah Palu, 
jagung manis, dan kacang panjang.  Topografi wilayah yang berada pada ketinggian 180 – 
250 mdpl sesuai untuk pengembangan komoditas hortikultura (BBSDLP, 2008).  Berada 
pada wilayah lahan kering beriklim kering tidak mengurangi antusisme petani untuk 
bercocok tanam sayuran dengan memanfaatkan sumber pengairan dari Sungai Oloboju yang 
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dialirkan dan dimanfaatkan di lahan dengan menggunakan sistem sprinkler.  Tercatat 187 
petani yang tergabung dalam 14 kelompoktani mengusahakan tanaman hortikultura 
khususnya sayuran pada tahun 2016 (Monografi Desa, 2017).  
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2017 di UPT Bulupountu 
Jaya Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi dengan menggunakan metode survey. Petani 
responden sejumlah 60 orang yang mengusahakan tanaman sayuran bayam, kangkung dan 
sawi. Luasan pertanaman petani responden bervariasi antara 0,1 hingga 0,75 hektar dengan 
rataan 0,45 hektar. 
Data yang dikumpulkan terdiri dari: (1) data primer, yaitu data yang diperoleh dari 
pengamatan langsung di lapangan dan hasil wawancara dengan para petani yang 
mengusahakan usahatani bayam, usahatani kangkung,, dan usahatani sawi, dengan bantuan 
daftar pertanyaan (questionnaire) yang telah dipersiapkan, dan (2) data skunder, yang 
diperoleh dari studi kepustakaan, laporan-laporan dinas dan instansi terkait dengan penelitian 
ini. Data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara dengan sejumlah responden kemudian 
diolah, ditabulasi dan dilanjutkan dengan analisis statistik sederhana.  
Untuk pencapaian tujuan penelitian digunakan statistik sederhana dan model analisis 
pendapatan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jenis usahatani sayuran yang memberikan 
pendapatan yang paling besar dari setiap satuan biaya yang dikeluarkan diantara beberapa 
jenis sayuran yang diusahakan para petani secara reguler di daerah penelitian.  Pendapatan 
merupakan selisih antara penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan. Nurlenawati, 
N. ( 2016) menganalisis pendapatan usahatani sayuran melalui pengurangan total penerimaan 
dengan total biaya, yang secara sistematis dirumuskan dengan: 
π = TR - TC 
Dimana      :    TR  =  Q x PQ 
TC  =   FC + VC 
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)  
TC = Total Cost (Total Biaya) 
Q = Quantity (Jumlah Produksi) 
PQ = Price of Quantity (Harga Q)  
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)  
VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 
Model analisis yang selanjutnya digunakan adalah formula Return On Investment (ROI) 
yang merupakan persentase kemampuan dari setiap pengeluaran yang telah dicurahkan dalam 
suatu usaha untuk menghasilkan keuntungan, yang dirumuskan sebagai berikut:  







ROI = Return On Investment  
P.Q = Nilai Produksi (Rp/ha/musim tanam)  
ri Xi = Biaya Produksi (Rp/ha/musim tanam)  
Setelah itu dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan data dan informasi yang diperoleh.  
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Biaya Produksi Usahatani 
Biaya produksi meliputi berbagai pengeluaran dalam kegiatan usahatani baik yang 
dibayar tunai maupun tidak tunai, yang terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak 
tetap (variable cost). Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dipakai dalam sekali proses 
produksi, seperti pajak, pengolahan lahan dan biaya pembelian serta penyusutan mesin dan 
peralatan pertanian. Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang habis dipakai dalam 
sekali proses produksi, seperti biaya sarana produksi pertanian (bibit, pupuk, pestisida, 
herbisida, dan sebagainya), dan biaya penggunaan tenaga kerja. Besarnya penggunaan biaya 
produksi pada masing-masing jenis usahatani sayuran di daerah penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1.  Biaya Produksi dan Penerimaan Usahatani Sayuran di UPT Bulupountu Jaya, 2017 
Uraian 
Komoditas 
Bayam Kangkung Sawi 
Biaya % Biaya % Biaya % 









 Sewa  Tanah 0  0  0  
 Pajak/Iuran 60.000 2,02 60.000 2,18 60.000 1,29 
 Pengolahan Lahan 400.000 12,16 400.000 13,05 400.000 8,15 
 Penyusutan Peralatan 395.000 13,33 395.000 14,32 395.000 8,49 
Biaya Tidak tetap 2.433.500  2.210.500  4.055.900  
 Saprodi: 1.252.500  1.212.400  2.032.000  
 Benih 87.500 2,95 69.000 2,50 120.000 2,58 
 Pupuk  985.000 33,24 877.000 31,80 1.420.000 30,51 
 Herbisida 68.000 2,29 65.000 2,36 112.000 2,41 
 Pestisida 112.000 3,78 201.400 7,30 380.000 8,16 
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 Penanaman 36.000 1,21 43.000 1,56 600.000 12,89 
 Pemupukan 180.000 6,07 160.000 5,80 195.000 4,19 
 Penyiangan 275.000 9,28 187.400 6,80 372.300 8,00 
 Panen 
Biaya lain-lain: 


























Total Biaya Produksi 3.288.500 100,00 3.065.500 100,00 4.910.000 100,00 
Total Penerimaan 4.902.250  4.300.000  7.800.200  
Produksi (Ikat) 1.783  1.720  2.400  
Harga (Rp/Ikat) 2.750  2.500  3.250  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Pada komponen biaya tetap, pengolahan lahan menyerap 11,12% dari total biaya yang 
dikeluarkan oleh petani.  Biaya tersebut digunakan untuk sewa hand traktor/cultivator .  
Adapun penyusutan Peralatan yang dihitung dalam penelitian ini meliputi hand traktor, 
sprayer, cangkul, parang, selang air dan sprinkler. Biaya penyusutan peralatan ini dihitung 
menggunakan metode garis lurus (Straight Line method) dengan rumus sebagai berikut: 
Penyusutan = (Harga beli – nilai sisa) / umur ekonomis (Tani’I, 2016). Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus metode garis lurus tersebut diatas diperoleh hasil biaya 
penyusutan peralatan sebesar Rp. 395.000,- atau 13.33% dari total biaya yang dicurahkan 
dalam usahatani. 
Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa persentase terbesar pada komponen biaya tidak tetap 
adalah pembelian pupuk yaitu sebesar 29,95 % pada sayuran bayam, 28,61% pada sayuran 
kangkung dan 28,92% pada sayuran sawi. Mayoritas petani responden menggunakan pupuk 
organik berupa pupuk organik padat dan pupuk organik cair.  Dosis yang digunakan adalah 5 
ton pupuk organik padat  dan 5 liter  pupuk organik cair per hektar.  Selain itu, biaya tenaga 
kerja juga menyerap biaya yang relatif besar dengan rataan 30,59% pada sayuran bayam, 
27,41% pada sayuran kangkung dan 37,01% pada sayuran sawi.  Biaya tenaga kerja pada 
usahatani sayuran sawi lebih besar daripada bayam dan kangkung karena sistem tanam 
usahatani sawi adalah tanam pindah sehingga membutuhkan tenaga kerja yang banyak pada 
tahap penanaman.  Biaya yang dibutuhkan untuk upah tenaga kerja penanaman pada 
usahatani sawi Rp. 600.000,- sedangkan usahatani bayam hanya memerlukan biaya Rp. 
36.000., dan Rp. 43.000,. pada tanaman kangkung.    
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B. Penerimaan Usahatani 
Hasil panen tanaman bayam, kangkung dan sawi di daerah penelitian dijual ke 
pedagang dalam 2 bentuk, yaitu 1) sistem satuan, dan 2) sistem borongan.   Pada sistem 
satuan, petani menjual hasil panen dalam bentuk ikatan.  Untuk sayuran bayam, tiap ikatan 
berdiameter ± 30 cm dengan harga Rp. 2.000,- hingga Rp. 3.500., per ikat.  Adapun sayuran 
kangkung dijual dalam ikatan berdiameter ± 40 – 50 cm, dengan harga jual Rp. 2.000,- 
hingga Rp. 3.000., per ikat.  Adapun sawi dijual pada kisaran harga Rp. 2.500,- hingga Rp. 
4.000,. dengan diameter ikatan ± 30 – 45 cm.   
Petani menjual hasil panen dengan sistem borongan pada pembeli/pedagang yang 
datang dan menaksir harga berdasarkan luasan tanam dan performa tanaman.  Sayuran di 
lokasi penelitian ditanam pada bedengan berukuran 120 cm x 25 meter.  Sayuran dan bayam 
dijual dengan sistem borongan pada kisaran harga Rp. 60.000,- sampai dengan Rp. 78.000,- 
per bedeng.  Adapun sayuran sawi dijual pada kisaran harga Rp. 90.000., - hingga Rp. 
130.000., per bedeng.  Pada sistem borongan ini, pihak pembeli yang melakukan panen, hal 
ini berbeda dengan pada sistem satuan, dimana panen dilakukan oleh petani.    
Penerimaan yang diperoleh petani dari usahatani sayuran bervariasi tergantung pada 
hasil panen.  Penerimaan merupakan perkaliaan antara produksi sayur kangkung (ikat) yang 
diperoleh dengan harga jual sayur kangkung (per ikat) di tingkat masyarakat. Hasil pada 
Tabel 1 memperlihatkan besar penerimaan petani responden dalam satu musim tanam 
usahatani sayurannya, yaitu  Rp. 4.902.250,- untuk sayuran bayam, Rp. 4.300.000,- untuk 
sayuran kangkung dan Rp. 7.800.200,- untuk sayuran sawi.  
 
C. Pendapatan Usahatani 
Pendapatan usahatani merupakan hasil penjualan bersih yang diterima oleh petani 
dalam kegiatan usahatani, pendapatan diperoleh dari selisih antara penerimaan dengan total 
biaya yang terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap/variable, usahatani dikatakan 
menguntungkan apabila selisih tersebut bernilai positif. Diantara ketiga sayuran tersebut, 
sayuran sawi diketahui dapat memberikan pendapatan tertinggi yaitu sebesar Rp. 2.889.300,- 
meskipun dengan umur tanaman 45 – 50 hari kemudian sayuran bayam Rp. 1.613.750,- 
dengan umur panen 16 – 18 hari dan terendah sayuran kangkung sebesar Rp. 1.234.500,- 
umur panen 18 – 20 hari.  
Nilai pendapatan yang tinggi sayuran sawi diperoleh dari dengan produksi dan harga 
jual tertinggi diimbangi pula dengan biaya yang tinggi pula diantara ketiga tanaman sayuran 
dengan prosentase pendapatan sayuran bayam, kangkung dan sawi berturut-turut 49,7%; 
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28,4% dan 21,9%. Faktor umur panen yang lebih singkat dan tingkat serangan OPT yang 
masih kurang menyebabkan petani cenderung memilih sayuran bayam dan kangkung 
dibandingkan dengan sawi. Sayuran sawi dapat menjadi pilihan utama bagi petani karena 
dengan korbanan biaya yang cenderung sebanding dapat memberikan keuntungan lebih.  
 
D. Return on Investment (ROI) Usahatani 
Nilai kemampuan dari setiap pengeluaran yang telah dicurahkan dalam suatu usaha 
untuk menghasilkan keuntungan pada usahatani sayuran bayam, kangkung dan sawi terlihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Return on Investment Usahatani Sayuran di UPT Bulupountu Jaya, 2017 
Uraian 
Komoditas 
Bayam Kangkung Sawi 
Nilai Produksi 4.902.250 4.300.000 7.800.200 
Total Biaya Produksi 3.288.500 3.065.500 4.910.900 
Pendapatan Usahatani 1.613.750 1.234.500 2.889.300 
Return on Investment (%) 49,07 40,27 58,83 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Hasil analisis penghitungan ROI pada Tabel 2 memperlihatkan nilai Return on 
Investment (ROI) usahatani bayam, kangkung dan sawi masing-masing adalah 49,07%, 
40,27% dan 58,83%.  Ratio perolehan ROI tersebut berarti bahwa kemampuan setiap 
Rp.100,- nilai produksi yang telah dikeluarkan pada kegiatan usahatani sayuran dapat 
memberikan keuntungan bersih sebesar Rp. 49,07,- untuk usahatani bayam, Rp. 40,27,- untuk 
usahatani kangkung dan Rp. 58,83,- untuk usahatani sawi, atau secara berturut turut usahatani 
sayuran yang memberikan nilai ROI dari yang terbesar adalah usahatani sayuran sawi, diikuti 
oleh sayuran bayam dan kangkung.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani sayuran sawi merupakan jenis 
usahatani yang memiliki kemampuan untuk memberikan keuntungan bersih yang paling 
besar dari setiap nilai produksi yang dicurahkan, kemudian secara berturut-turut diikuti 
usahatani bayam dan kangkung.   
 
Kesimpulan dan Saran 
Usahatani sayuran sawi merupakan jenis usahatani yang memiliki kemampuan untuk 
memberikan keuntungan bersih yang paling besar dari setiap nilai produksi yang dicurahkan, 
kemudian secara berturut-turut diikuti usahatani bayam dan kangkung dengan nilai ROI 
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58,83%; 49,07% dan 40,27%. sayuran sawi dapat memberikan pendapatan tertinggi yaitu 
sebesar Rp. 2.889.300,- dengan umur panen tanaman 45 – 50 hari kemudian sayuran bayam 
Rp. 1.613.750,- dengan umur panen 16 – 18 hari dan terendah sayuran kangkung sebesar Rp. 
1.234.500,- dengan umur panen 18 – 20 hari. 
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